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MOTTO 

 

 

 

 

 

"Takdir milik Allah, tapi usaha dan do'a milik kita. Terus berdo'a sampai 

bismillah menjadi alhamdulillah" 

 

 

 

 

“Orang tua dirumah menanti kepulanganmu dengan hasil yang membanggakan, 

jangan mengecewakan mereka, simpan keluh mu sebab letih mu tidak sebanding 

dengan mereka yang merawat dan membesarkanmu hingga saat ini” 

 

 

 

 

(stay humble, stay hungry, and see you at the top) 

 

 

 

 

 

 

  Kupersembahkan karya ini buat: 

Keluargaku, rumah terbaikku 
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RINGKASAN 

 

Indria Purnama Afandi Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning 

Berbantuan LKPD Dalam Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Ekonomi 

Siswa Kelas XI Pada Materi Pendapatan Nasional di SMAN 1 Papar. Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas 

Nusantara PGRI Kediri, 2026. 

 

Kata Kunci: Discovery Learning, LKPD, Keaktifan Belajar, Hasil Belajar, 

Pendapatan Nasional. 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keaktifan dan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran ekonomi materi pendapatan nasional. Kondisi tersebut 

disebabkan karena pembelajaran masih didominasi oleh guru sehingga keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran belum optimal. Akibatnya, sebagian besar siswa 

belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Tujuan 

dalam penelitian ini adalah: (1) Untuk mendeskripsikan penerapan model 

pembelajaran discovery learning berbantuan LKPD dalam pembelajaran ekonomi 

materi pendapatan nasional di kelas XI SMAN 1 PAPAR. (2) Untuk meningkatkan 

keaktifan belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran ekonomi materi pendapatan 

nasional melalui penerapan model pembelajaran discovery learning berbantuan 

LKPD di SMAN 1 PAPAR. (3) Untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI 

pada mata pelajaran ekonomi materi pendapatan nasional melalui penerapan model 

pembelajaran discovery learning berbantuan LKPD di SMAN 1 PAPAR. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis and 

McTaggart dengan subjek penelitian siswa kelas XI Social 5 SMAN 1 Papar yang 

berjumlah 36 siswa. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus menggunakan 

instrumen berupa lembar observasi aktivitas guru, aktivitas siswa, keaktifan belajar 

siswa, dan tes hasil belajar. 

 Hasil penelitian ini adalah: (1) Penerapan model pembelajaran discovery 

learning berbantuan LKPD dapat dilaksanakan dengan baik melalui tahapan 

stimulation, problem statement, data collection, data processing, verification, dan 

generalization. (2) Penerapan model pembelajaran discovery learning berbantuan 

LKPD terbukti dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa ditunjukkan melalui 

peningkatan persentase siswa kategori aktif dan sangat aktif dari 63% pada siklus I 

menjadi 86% pada siklus II. (3) Penerapan model pembelajaran discovery learning 

berbantuan LKPD juga terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa, yang 

ditunjukkan oleh peningkatan ketuntasan belajar dari 46% pada pra siklus menjadi 

69% pada siklus I dan meningkat menjadi 83% pada siklus II.  

 Berdasarkan hasil penelitian, maka direkomendasikan (1) guru bisa 

menggunakan model pembelajaran discovery learning berbantuan LKPD sebagai 

salah satu alternatif pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar 

siswa. (2) peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian pada 

materi, jenjang pendidikan, maupun bantuan bahan ajar yang berbeda sehingga 

diperoleh temuan yang lebih luas dan komprehensif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan menjadi aspek penting yang terus dibahas belakangan 

ini, karena mutu pendidikan akan menentukan bagaimana kualitas lulusan 

dari hasil pendidikan itu sendiri. Pendidikan menjadi sarana utama 

kemajuan negara, banyak keberhasilan terjadi pada individu atau kelompok 

masyarakat melalui proses pendidikan (Afandi et al., 2024). Keberhasilan 

suatu kelompok masyarakat atau negara dapat ditinjau melalui bagaimana 

kualitas pendidikan yang diterapkan dalam negara tersebut (Kurniawati, 

2022). Salah satu upaya pemerintahan secara global dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan tercermin pada Sustainable Development Goals 

(SDGs), memiliki makna tujuan pembangunan berkelanjutan. Salah satu 

indikator penting sekaligus menjadi tujuan ke 4 dari 17 tujuan dan 169 

sasaran yang telah ditetapkan SDGs adalah pendidikan berkualitas 

(Pesiwarissa et al., 2024). Upaya pencapaian pendidikan berkualitas ini 

tentu memerlukan kebijakan strategis di tingkat nasional. 

Dalam konteks nasional, pemerintah Indonesia telah menetapkan 

berbagai kebijakan dalam mendukung ketercapaian kualitas pendidikan 

guna mencetak generasi yang kompetitif serta mampu berdaya saing. 

Sebagian masyarakat yang memiliki pemahaman mendalam tentang 

pentingnya pendidikan cenderung akan berupaya secara maksimal dalam 

menentukan dan memilih sekolah yang dianggap terbaik untuk proses 

pembelajaran anak-anak mereka. Mereka mempertimbangkan berbagai 

aspek, seperti kualitas pengajaran, fasilitas yang tersedia, serta lingkungan 

belajar yang kondusif, agar anak-anak mereka mendapatkan pengalaman 

pendidikan yang optimal dalam menuntut ilmu dan mendukung 

perkembangan akademik maupun karakter mereka di masa depan (Alifah, 

2021). Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat memandang pendidikan 

sebagai investasi jangka panjang untuk membentuk pribadi unggul. Oleh 

karena itu, pemilihan sekolah dilakukan demi mendapatkan jaminan 

konkret terhadap standar kualitas pendidikan. 
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Kualitas pendidikan merupakan faktor utama dalam mencetak 

lulusan-lulusan yang unggul dan berdaya saing. Faktor yang menjadi salah 

satu pendukung kualitas pendidikan yaitu kualitas pembelajaran 

(Tampubolon et al., 2022). Kualitas pembelajaran berperan sangat penting, 

karena proses terciptanya siswa-siswa yang unggul dan berkompeten serta 

memiliki daya saing adalah melalui kualitas pembelajaran yang sangat 

efektif dan baik dalam merangsang kemampuan berpikir siswa. 

Transformasi kurikulum yang berlangsung menuju penyempurnaan sistem 

pendidikan yang lebih baik, menuntut pendidik mampu 

mengkonseptualisasikan pembelajaran interaktif bagi siswa (Maizah & 

Ratnawati, 2024). Transformasi metode mengajar dari gaya konvensional 

menuju pendekatan yang lebih partisipatif menjadi tuntutan mutlak agar 

potensi setiap peserta didik dapat tergali secara optimal. Efektivitas pada 

suatu pembelajaran berkaitan erat dengan berbagai aspek pendukung, satu 

diantaranya keterlibatan siswa saat proses pembelajaran (Lubis et al., 2023). 

Untuk menciptakan keterlibatan siswa yang efektif tersebut, diperlukan 

sebuah rancangan matang yang tertuang dalam model pembelajaran. 

Model pembelajaran adalah rencana atau pola rancangan terprosedur 

sebagai rujukan melaksanakan kegiatan belajar (Yadi et al., 2022). Model 

pembelajaran berperan utama untuk menunjang ketercapaian sebuah 

pembelajaran. Secara umum model pembelajaran merupakan pedoman 

dalam suatu pendekatan pembelajaran mencakup tujuan, langkah-langkah 

(sintaks), lingkungan serta sistem pengelolaannya. Secara umum, untuk 

mencapai pembelajaran yang efektif serta memperoleh capaian belajar yang 

maksimal, seorang pendidik perlu mengimplementasikan model 

pembelajaran inovatif atau mengembangkan ide-ide kreatif guna 

menciptakan pengalaman belajar menjadi lebih bermakna (Lathifah et al., 

2024). Ketepatan guru dalam memilih model yang sesuai dengan 

karakteristik materi akan menentukan sejauh mana pesan pembelajaran 

dapat tersampaikan dengan baik. Salah satu model yang dinilai mampu 

memberikan pengalaman bermakna melalui penemuan konsep secara 

mandiri adalah model discovery learning. 
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 Discovery learning adalah model pembelajaran yang sedang 

berkembang pesat di dunia pendidikan saat ini, dimana model pembelajaran 

ini diarahkan untuk membimbing siswa menemukan suatu konsep dan 

pemahaman secara mandiri melalui observasi atau eksperimen berdasarkan 

data dan informasi yang tersedia. Model ini menuntut kreativitas guru dalam 

menciptakan kondisi belajar yang merangsang proses belajar interaktif dan 

menemukan konsep pengetahuan sendiri (Cahyaningtyas et al., 2023). 

Model pembelajaran discovery learning merupakan model yang 

mengharuskan keterlibatan siswa di dalamnya. Setiap tahapan dalam model 

discovery learning disusun untuk mewujudkan pengalaman belajar 

interaktif, siswa memahami informasi melalui eksplorasi dan analisis 

konsep pengetahuan baru secara mendalam (Sayangan et al., 2024). 

Interaksi mendalam dalam proses pembelajaran penemuan ini secara 

langsung akan menstimulasi keaktifan belajar siswa. 

Keaktifan belajar merupakan bagian dari komponen ketercapaian 

aktivitas pelaksanaan pembelajaran yang mencerminkan keterlibatan 

emosional dan intelektual mereka, yang berfokus pada peningkatan 

kreativitas, keterampilan dasar siswa serta kompetensi dalam pemahaman 

konsep (Hidayatulloh & Tamami, 2024). Sebagai proses aktif, belajar 

menuntut keterlibatan fisik dan mental siswa dalam menghubungkan 

pengalaman dengan permasalahan nyata untuk mengembangkan 

keterampilan (Palgunadi & Rohmah, 2023). Oleh karena itu, keberhasilan 

di kelas tidak hanya bergantung pada penyampaian materi oleh guru, tetapi 

juga pada penggunaan strategi inovatif yang mendorong partisipasi 

langsung, seperti mengemukakan pendapat dan memecahkan masalah 

melalui berbagai sumber informasi  (Sari et al., 2022) . Keterlibatan aktif ini 

menjadi elemen krusial karena siswa yang berpartisipasi dalam diskusi dan 

menyelesaikan tugas secara mandiri terbukti memperoleh pencapaian 

akademik yang lebih baik dibandingkan mereka yang hanya mendengarkan  

(Lathif et al., 2023). Dengan demikian, tingginya keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran merupakan prasyarat utama untuk mencapai hasil 

belajar yang maksimal. 
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Hasil belajar menjadi indikator penting dalam sebuah penilaian 

keberhasilan pembelajaran. Hasil belajar bisa dimaknai sebuah tahapan 

penting bertujuan menentukan tingkat pencapaian siswa dalam memahami 

materi melalui penilaian (Fernando et al., 2024). Beberapa faktor 

berkontribusi terhadap pencapaian hasil belajar mencakup, sumber belajar, 

lingkungan belajar, dan budaya belajar, serta dikemukakan bahwa besar 

upaya siswa dalam proses belajar, semakin baik hasil belajar yang didapat 

(Bora & Riti, 2025). Selain faktor-faktor sumber belajar, lingkungan dan 

budaya peran pendidik juga sangat penting dalam menentukan keberhasilan 

pembelajaran (Yandi et al., 2023). Guru perlu menyediakan berbagai 

beragam media yang tidak hanya berfokus pada pencapaian hasil belajar, 

tetapi juga bertujuan untuk memperluas wawasan, meningkatkan 

kemampuan membaca, serta memperdalam pemahaman siswa (Siahaan, 

2024). Faktor utama dari hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh 

bagaimana strategi pengajaran, media penyampaian guru yang tersusun 

pada model pembelajaran (Nababan & Sari, 2023). Kaitan antara model 

pembelajaran, keaktifan, dan hasil belajar ini menjadi sangat krusial ketika 

dihadapkan pada realita kondisi siswa di sekolah. 

Berdasarkan hasil observasi di SMAN 1 Papar pada kelas XI Social 

5 yang berjumlah 36 peserta didik, diperoleh data bahwa Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yakni 78, dari 36 siswa yang 

memperoleh nilai >78 adalah 16 peserta didik dan <78 adalah 20 peserta 

didik yang jika dipersentasekan 44% peserta didik yang mencapai nilai 

KKTP dan 56% peserta didik belum mencapai nilai KKTP. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa sebagian siswa masih belum menguasai materi secara 

optimal, sehingga berdampak pada hasil belajar yang diperoleh. Selain itu, 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran ekonomi juga masih tergolong 

rendah. Hal ini terlihat dari keterlibatan siswa yang belum maksimal dalam 

kegiatan bertanya, berdiskusi, maupun mengemukakan pendapat selama 

pembelajaran berlangsung. Kondisi tersebut diduga berkaitan dengan 

pendekatan pembelajaran yang masih didominasi oleh penyampaian materi 

secara langsung, sehingga interaksi yang terjadi dalam pembelajaran 
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cenderung bersifat satu arah. Meskipun penyampaian materi secara 

langsung memiliki kelebihan dalam menyajikan informasi secara sistematis, 

namun peluang siswa untuk berpartisipasi aktif serta mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan komunikasi masih belum optimal. 

Keterbatasan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran berdampak 

pada kurang optimalnya pembentukan pemahaman konsep secara mandiri. 

Rendahnya capaian ini terlihat nyata pada mata pelajaran yang 

membutuhkan pemahaman konsep mendalam seperti pelajaran ekonomi. 

Ekonomi merupakan salah satu mata pelajaran yang ada di jenjang 

pendidikan tepatnya pada sekolah menengah atas (SMA) yang masuk dalam 

rumpun ilmu sosial. Secara esensial, ekonomi mempelajari manifestasi 

perilaku individu dan masyarakat dalam mengelola sumber daya yang 

terbatas guna memenuhi kebutuhan hidup yang tidak terbatas (Pujiharti, 

2022). Mata pelajaran ekonomi menyandang peranan penting dalam 

menyiapkan peserta didik memahami konsep ekonomi, berpikir kritis, 

analitik baik secara nasional maupun internasional (Saputra, 2024). 

Pembelajaran ekonomi bukan sekedar menitikberatkan pemahaman pada 

konsep teoritis, tetapi juga menekankan pada kemampuan aplikatif siswa 

menganalisis fenomena ekonomi secara nyata serta mengaitkannya dengan 

kondisi yang terjadi di lingkungan sekitar (Ratnasari et al., 2022). Salah satu 

pokok bahasan krusial pada mata pelajaran ekonomi kelas XI adalah 

pendapatan nasional. Materi ini mencakup konsep perhitungan pendapatan 

suatu negara, metode penghitungan, serta analisis terhadap kondisi 

perekonomian. Namun, karakteristik materi yang bersifat konseptual dan 

melibatkan perhitungan menjadi hambatan dalam mencerna serta 

memahami materi secara utuh. Hal ini sejalan dengan temuan kajian yang 

mengindikasikan kesulitan dalam memahami konsep dan perhitungan pada 

mata pelajaran ekonomi (Duharman et al., 2024). Permasalahan sulitnya 

pemahaman konsep ekonomi tersebut perlu diatasi melalui penerapan 

model discovery learning yang didukung oleh media yang tepat. 
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Melalui penerapan model pembelajaran discovery learning, siswa 

didorong untuk secara mandiri akan mengeksplorasi, mengamati dan 

menemukan konsep melalui berbagai aktivitas serta penyelesaian masalah 

yang relevan. Dalam pembelajaran ekonomi, model ini diimplementasikan 

dengan menyajikan fenomena riil, seperti data fluktuasi pendapatan 

nasional, yang kemudian menuntut siswa untuk melakukan identifikasi 

masalah, pengumpulan data, hingga pembuktian konsep secara mandiri. 

Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing alur berpikir siswa agar 

proses penemuan tetap terarah pada tujuan pembelajaran yang bermakna. 

Agar proses eksplorasi ini berjalan sistematis, penggunaan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) menjadi sangat krusial karena berfungsi sebagai 

panduan prosedural yang memuat langkah-langkah penemuan (discovery) 

serta menyajikan stimulus data ekonomi yang harus dipecahkan siswa. 

Kehadiran LKPD berbantuan model ini menjadi solusi efektif untuk 

mengatasi kepasifan siswa, sehingga interaksi yang terbangun mampu 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar secara optimal. Hal ini diperkuat 

oleh penelitian (Khairani et al., 2024) yang membuktikan bahwa 

implementasi model discovery learning mampu memberikan dampak 

positif yang signifikan terhadap interaksi aktif dan pencapaian hasil belajar 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk 

menerapkan model pembelajaran discovery learning berbantuan LKPD 

sebagai alternatif dalam meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran ekonomi, khususnya pada materi pendapatan nasional. 

Oleh karena itu, penelitian ini berjudul “Penerapan Model Pembelajaran 

Discovery Learning Berbantuan LKPD dalam Meningkatkan 

Keaktifan dan Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI pada Materi 

Pendapatan Nasional di SMAN 1 PAPAR”. 

  



7 

 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang serta didukung oleh hasil observasi di 

sekolah SMAN 1 PAPAR, identifikasi masalah pada penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Rendahnya partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran ekonomi materi 

pendapatan nasional, yang mengindikasikan perlunya diversifikasi 

strategi pembelajaran selain metode ekspositori (ceramah). 

2. Hasil belajar siswa yang kurang optimal pada mata pelajaran ekonomi 

materi pendapatan nasional. 

3. Variasi model dan metode pembelajaran yang kurang interaktif, 

sehingga siswa bosan dalam proses pembelajaran. 

4. Keterbatasan penggunaan media pembelajaran yang variatif, sehingga 

siswa kesulitan dalam memvisualisasikan data-data statistik ekonomi 

yang bersifat abstrak pada materi pendapatan nasional. 

C. Pembatasan Masalah 

 Agar penelitian ini berfokus pada permasalahan yang terjadi, maka 

peneliti memberikan batasan masalah berdasarkan identifikasi masalah 

yaitu: 

1. Keaktifan pembelajaran siswa kelas XI SMAN 1 PAPAR pada mata 

pelajaran ekonomi materi pendapatan nasional. 

2. Hasil belajar siswa kelas XI SMAN 1 PAPAR pada mata pelajaran 

ekonomi materi pendapatan nasional. 

3. Penerapan model pembelajaran discovery learning berbantuan LKPD 

dalam meningkatkan keaktifan dan hasil belajar ekonomi siswa kelas XI 

pada materi pendapatan nasional di SMAN 1 PAPAR. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang tertera diatas, rumusan masalah 

pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran discovery learning 

berbantuan LKPD dalam pembelajaran ekonomi materi pendapatan 

nasional di kelas XI SMAN 1 PAPAR?  

2. Apakah penerapan model pembelajaran discovery learning berbantuan 

LKPD dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas XI dalam 

pembelajaran ekonomi materi pendapatan nasional di SMAN 1 

PAPAR?  

3. Apakah penerapan model pembelajaran discovery learning berbantuan 

LKPD dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI dalam 

pembelajaran ekonomi materi pendapatan nasional di SMAN 1 

PAPAR? 

E. Tujuan Penelitian 

 Merujuk pada rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran discovery 

learning berbantuan LKPD dalam pembelajaran ekonomi materi 

pendapatan nasional di kelas XI SMAN 1 PAPAR.  

2. Untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas XI dalam 

pembelajaran ekonomi materi pendapatan nasional melalui penerapan 

model pembelajaran discovery learning berbantuan LKPD di SMAN 1 

PAPAR.  

3. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI dalam pembelajaran 

ekonomi materi pendapatan nasional melalui penerapan model 

pembelajaran discovery learning berbantuan LKPD di SMAN 1 

PAPAR.  
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

 Menambah interpretasi dan wawasan tentang model 

pembelajaran discovery learning yang berkaitan dengan keaktifan 

dan hasil belajar siswa. Serta menjadi pengalaman yang menarik 

bagi peneliti membangun suasana belajar baru melalui penerapan 

tindakan. 

b. Bagi Siswa 

1) Meningkatkan keaktifan belajar dengan mendorong siswa untuk 

lebih terlibat aktif dalam proses pembelajaran, seperti 

mengajukan pertanyaan, berpartisipasi dalam diskusi, dan 

menyampaikan pendapat.  

2) Meningkatkan hasil belajar dengan keterlibatan aktif siswa 

dalam proses menemukan konsep memungkinkan pemahaman 

materi yang lebih mendalam, sehingga berkontribusi terhadap 

peningkatan hasil belajar. 

c. Bagi Guru 

 Penelitian ini dapat menjadi tambahan referensi model 

pendekatan yang efektif dalam menunjang keaktifan dan hasil 

belajar siswa. 

d. Bagi Sekolah 

 Temuan penelitian dapat dijadikan bahan evaluasi 

peningkatan kualitas pembelajaran menjadi efektif melalui model 

pembelajaran discovery learning. 

2. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini bisa digunakan sebagai sumber referensi dan 

menambah teori di bidang pendidikan khususnya pada model 

pembelajaran yang efektif untuk tujuan peningkatan keaktifan dan hasil 

belajar siswa. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bagian 

dalam upaya menambah literatur akademik terkait model pembelajaran, 

keaktifan belajar, dan hasil belajar.  
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